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ABSTRACT

The thesis entitled "Sindhenan Gending Garap Mrabot: Cucur Biru,
Ciptamaya, Karnansih, Ayak Sinom, Srepeg and Sinom Logondhang" analyzes
the garap sindhénan presented in the mrabot series. The reason why the author
choose Ciptamaya in the mrabot series because in the mrabot series there are many
opportunities that pesindhen gets to show the processing ability of céngkok,
wiledan, gregel wangsalan placement. This artwork thesis uses reference from or
of the concept and work on the Traditions of the Surakarta style, especially sindhénan.

The concepts used in this thesis include garap klenéngan, garap mrabot,
mungguh concept, mandheg concept, sindhenan plésedan céngkok, and
consideration garap. Pesindhen is required to be creative in presenting sindhenan
on a gendhing showcase because sindhenan is a very important factor to determine
the character of a gendhing. The factors intended in this thesis are the mastery of
techniques in presenting sindhénan, the treasury of céngkok, and the ability of
pesindhén to interpret different gending. Sindhénan is a ricikan garap and which
have the elements of text and songs that must be processed with cengkok and wiledan
also translated the meaning of text content.

In this artwork thesis, it uses qualitative research methods which include
observation, literature study, and interviews. The author uses some of the garap
sindhénan used in this thesis. The garap sindhenan include garap pathet,
padhang ulihan interpretation,garap céngkok, wangsalan, and abon-abon.

The result of the thesis on the garap klenengan that the path of serving
gendhing, with variations of sindhenan céngkok on the mérong ngelik and
inggah sections on the Ciptamaya gendhing, as well as the making of gérongan on
the ngelik mérong and inggah gendhing Ciptamaya are left to the author's policy
but still adhere to the rules that apply in the Surakarta style karawitan. Garap
mrabot to consider the range used in gendhing showcase. Garap mandheg is used
to arranged of balungan that can be mandheg. The mungguh concept is used as a
reference for finding harmony between instruments to build a sense of gending.
Sindhenan plesédan céngkok is used to the back of gatra seleh with balungan
kembar which is not a sequence of seleh notes with a distance not far from the gatra
seleh tone. The concept of consideration garap is used by the author to consider the
arrangement of the text in the series of mrabot Ciptamaya.
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Sindhenan Gending Garap Mrabot: Cucur Biru,
Ciptamaya, Karnansih, Ayak Sinom, Srepeg dan Sinom Logondhang” ini
menganalisis tentang garap sindhénan yang disajikan dalam rangkaian mrabot.
Alasan penulis mengangkat Ciptamaya dalam rangkaian mrabot dikarenakan dalam
rangkaian mrabot banyak peluang yang didapatkan pesindhén untuk menunjukkan
kemampuan pengolahan céngkok, wiledan, gregel penempatan wangsalan. Skripsi
karya seni ini menggunakan rujukan konsep dan garap tradisi gaya Surakarta
khususnya sindhenan.

Konsep yang digunakan dalam skripsi ini meliputi garap klenéngan, garap
mrabot, konsep mungquh, konsep mandheg, sindhénan plésédan céngkok, dan
pertimbangan garap. Seorang pesindhen dituntut untuk kreatif dalam menyajikan
sindhénan suatu sajian gending karena sindhénan merupakan faktor yang sangat
penting untuk menetukan karakter sebuah gendhing. Faktor yang dimaksudkan
dalam skripsi ini adalah penguasaan teknik dalam menyajikan sindhenan,
perbendaharaan céngkok, dan kemampuan pesindhén dalam menafsir gending
yang berbeda. Sindhénan merupakan ricikan garap dan di dalamnya terdapat unsur
teks dan lagu yang harus diolah dengan cengkok dan wiledan serta diterjemahkan
kandungan teks didalamnya.

Pada skripsi karya seni ini, menggunakan metode penelitian kualitatif yang
meliputi observasi, studi pustaka, dan wawancara. Penulis menggunakan
beberapa garap sindhenan yang digunakan dalam skripsi ini. Garap sindhénan
tersebut antara lain, garap pathet, tafsir padhang ulihan, garap céngkok, garap wangsalan
dan abon-abon.

Hasil dari skripsi garap klenéngan bahwasanya jalan sajian garap gendhing,
dengan variasi céngkok sindhenan pada bagian mérong ngelik dan inggah pada
gendhing Ciptamaya, serta pembuatan gérongan pada mérong ngelik dan inggah
gendhing Ciptamaya diserahkan kepada kebijakan penulis namun tetap berpegang
dengan aturan yang berlaku dalam karawitan gaya Surakarta. Garap mrabot
digunakan untuk mempertimbangkan rangkaian yang digunakan pada sajian
gending. Garap mandheg ini digunakan untuk menggarap susunan balungan yang
bisa digarap mandheg. Konsep mungguh digunakan sebagai acuan menemukan
keselarasan garap antar instrumen guna membangun rasa sebuah gending.
Sindhénan plesedan céngkok digunakan untuk menggarap belakang gatra seleh dengan
balungan kembar yang bukan urutan nada seleh dengan jarak tidak jauh dari nada
gatra  seleh. Konsep pertimbangan garap digunakan penulis untuk
mempertimbangkan susunan teks cakepan dalam rangkaian mrabot Ciptamaya.

Kata Kunci : garap, sindhénan, gendhing
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